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Abstract. The research is based on the VCT model, which has been applied in general but has 

not used various types in the model, so the researcher wants to focus on the use of the VCT 

model of the personality shield type, especially the mutual cooperation dimension in the 

Pancasila Education deliberation material. The objectives of the study are divided into three, 

planning, implementation, and evaluation. Describe the strengthening of the Pancasila student 

profile at Sd Negeri 03 Pontianak Timur. The descriptive qualitative approach research 

method, data through observation, interviews and documentation, data sources are class IV B 

teachers, presented systematically contextually and factually. The results of the study: 1) 

Planning for strengthening the Pancasila student profile has been carried out by creating 

teaching modules, developing models, LKPD, profile values, especially the mutual 

cooperation dimension. 2) Implementation of the steps of the VCT model of the personality 

shield type has been carried out by providing a personality shield table, and clarifying 

behavioral values that encourage profile values, especially the mutual cooperation dimension 

in students. 3) Evaluation of strengthening the Pancasila student profile, LKPD test techniques 

have been carried out, and types of evaluation tests to assess students' affective. 
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1. Pendahuluan 

 Pendidikan ialah keseluruhan wawasan diperoleh melalui proses belajar sepanjang hidup 

di berbagai tempat dan situasi berdampak positif terhadap perkembangan setiap individu. Sesuai 

Undang-undang Sistem Pendidikan No.20 tahun 2003, mendefinisikan pendidikan berperan 

sebagai upaya yang terencana terorganisir dalam membangun lingkungan belajar dan mengajar, 

supaya peserta didik mampu dengan cara aktif mengasah kemampuannya [1] .  

 Oleh karena itu, pendidikan perlu adanya keterkaitan antara kurikulum merdeka belajar 

dengan menyesuaikan kurikulum dalam konsep pembelajarannya. Dalam konteks ini, diperlukan 

pemahaman yang lebih mendalam mengenai bagaimana melakukan integrasi tersebut secara 

efektif dan efisien [2] . 
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 Pada kurikulum merdeka, menjadikan peserta didik bukan sekedar dilatih agar tercipta 

pintar. Namun, juga mengandung karakteristik dengan prinsip-prinsip Pancasila atau penguatan 

profil pelajar Pancasila. Kurikulum merdeka juga mencakup profil pelajar Pancasila yang wajib 

dimiliki oleh para peserta didik [3]. 

 Dengan memperkuat profil pelajar Pancasila, pendidikan di Indonesia dapat ditingkatkan 

dengan fokus dalam pengembangan sifat-sifat karakter. Penguatan profil pelajar Pancasila 

berfokus di pengembangan karakter serta keterampilan kegiatan sehari-hari yang terinternalisasi 

pada diri peserta didik [4]. 

 Kemudian untuk tujuan yang diinginkan, salah satu model tersebut yaitu Value 

Clarification Technique (VCT), yang berfungsi sebagai memotivasi peserta didik dalam memilih 

nilai serta menganalisis permasalahan, setelah itu peserta didik dapat mengambil keputusan 

secara mandiri mengenai nilai-nilai yang ingin diperjuangkannya dan ini  menetapkan acuan dan 

pedoman bagi peserta didik itu sendiri dengan profil pelajar Pancasila yang diperkuat melalui 

gotong royong dalam aktivitas sehari-hari. Model Value Clarification Technique (VCT) ialah 

pengklarifikasian perilaku guna meminta peserta didik agar memilih, serta menganalisa sikap 

yang sudah tertanam pada diri mereka [5]. 

 Pada pembelajaran Pendidikan Pancasila di SD mempunyai arti sebagai pelajaran yang 

memberikan panduan untuk mengkaji, menganalisis, dan menyelesaikan permasalahan-

permasalahan yang berkaitan dengan kemajuan suatu bangsa dan negara, dengan sudut pandang 

prinsip-prinsip utama Pancasila sebagai filsafat dan fondasi Negara Republik Indonesia [6]. 

Pendidikan Pancasila merupakan pelajaran yang memiliki banyak dimensi. Hal ini disebabkan 

oleh Pendidikan Pancasila yang dapat mencakup pendidikan demokrasi, pendidikan etika, nilai, 

pendidikan hukum, dan pendidikan sosial serta politik [7]. 

 Berdasarkan hasil wawancara pemilihan SD Negeri 03 Pontianak Timur sebagai lokasi 

didasarkan pada relevansinya dengan fokus penelitian di Sekolah Dasar. Di SD Negeri 03 

Pontianak Timur terdapat beberapa temuan, yaitu telah menerapkan model Value Clarification 

Technique (VCT) untuk menguatkan profil pelajar Pancasila. Penggunaaan model Value 

Clarification Technique (VCT) sudah  diterapkan secara garis umum namun belum 

menggunakan berbagai tipe yang terdapat dalam model Value Clarification Technique (VCT),  

sehingga peneliti ingin lebih memfokuskan untuk  menggunakan model Value Clarification 

Technique (VCT) tipe perisai kepribadian khususnya dimensi gotong royong. Dengan demikian 

peneliti menggunakan model Value Clarification Technique (VCT) tipe perisai kepribadian 

untuk menguatkan profil pelajar pancasila kepada peserta didik. 

 Berdasarkan hasil dari paparan tersebut, maka  peneliti akan melakukan penelitian analisis 

lebih lanjut terkait judul “Penguatan Profil Pelajar Pancasila Menggunakan Model Value 

Clarification Technique (VCT) Tipe Perisai Kepribadian Pada Pendidikan Pancasila Materi 

Musyawarah Kelas IV B SD 03 Pontianak Timur Tahun Ajaran 2024/2025”.  

2. Metode Penelitian 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan metode bersifat deskriptif. Menurut 

Moleong [8] penelitian kualitatif yang berlandaskan ilmu yang berfokus pada pemahaman untuk 

meneliti pada kondisi objek yang alamiah. Metode deskriptif  kualitatif adalah yang mempelajari 

keadaan sekelompok orang saat ini, suatu objek, serangkaian kondisi, sistem pemikiran, atau 

serangkaian peristiwa [9]. Subjek penelitian guru kelas IV B, kemudian teknik pengumpulan 

data dikumpulkan melalui observasi keterlaksanaan pembelajaran serta wawancara terhadap 

guru kelas IV B. Observasi dilakukan untuk mengamati partisipasi peserta didik bertujuan 

menguatkan profil pelajar Pancasila khususnya dimensi gotong royong, dengan materi 

musyawarah pada pendidikan Pancasila, termasuk keterlibatan dalam diskusi kelompok. 

Wawancara dengan guru bertujuan untuk menelaah model yang diterapkan dalam memotivasi 

peserta didik dengan berbagai latar belakang dalam model tersebut. Instrumen yang diguanakan 

berupa pedoman wawancara dan lembar observasi yang difokuskan pada pengamatan terdahap 

interaksi antara guru dan peserta didik,. Data yang didapatkan dari kegiatan observasi, 
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wawancara dan dokumentasi, lalu dianalisis menggunakan teknik deskriptif kualitatif melalui 4 

tahap; pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Validitas  data 

hanya melalui triangulasi teknik, triangulasi ini memastikan keakuratan dan kredibilitas data 

sehingga temuan peneliti lebih valid. 

3. Hasil dan Pembahasan 

 Hasil penelitian mengungkapkan bahwa penguatan profil pelajar Pancasila melalui model 

Value Clarification Technique (VCT) tipe perisai kepribadian pada Pendidikan Pancasila materi 

Musyawarah Kelas IV B SD Negeri 03 Pontianak Timur Tahun Ajaran 2024/2025. Berdasarkan 

perencanaannya terdapat modul ajar, pegembangan model, dan Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD), terkait perencanaan pada penyusunan modul ajar yang mengintegrasikan nilai gotong 

royong dalam pembelajaran musyawarah merupakan langkah awal yang penting dalam 

penguatan profil pelajar Pancasila.  

 Guru secara sadar merancang pembelajaran untuk menanamkan nilai-nilai luhur bangsa 

Indonesia kepada peserta didik. Selaras dengan penelitian [10] modul ajar berfungsi sebagai 

sarana pembelajaran yang dapat mendukung proses belajar bagi guru dan peserta didik. 

Kemudian guru melakukan Pengembangan model Value Clarification Technique (VCT) tipe 

perisai kepribadian dalam materi musyawarah berhasil memperkuat dimensi gotong royong pada 

peserta didik kelas IV B SD Negeri 03 Pontianak Timur. Dengan mengutamakan nilai gotong 

royong, peserta didik dilatih untuk tidak hanya memahami materi, tetapi juga menginternalisasi 

nilai luhur dalam kehidupan sehari-hari.  

 Kemudian, perencanaan pada pengembangan model Value Clarification Technique (VCT)  

tipe perisai kepribadian di kelas IV B SD Negeri 03 Pontianak Timur berhasil meningkatkan 

kompetensi sosial peserta didik, menguatkan nilai gotong royong, serta membentuk karakter 

peserta didik yang selaras dengan tujuan Pendidikan Pancasila. selaras dengan teori [11] model 

Value Clarification Technique (VCT)  didefinisikan model pengajaran yang mendukung peserta 

didik untuk mengidentifikasi dan menetapkan nilai-nilai yang dianggap baik menghadapi suatu 

masalah melalui tahapan menganalisis nilai yang telah ada dan terinternalisasi dalam diri peserta 

didik. 

 Selajutnya, perencanaan pada Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dengan model Value 

Clarification technique (VCT)  tipe perisai kepribadian berhasil menjadi strategi pembelajaran 

yang efektif dalam penguatan profil pelajar Pancasila. Dengan Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) tersebut, nilai gotong royong dapat ditanamkan secara sistematis dan menyenangkan 

dalam proses pembelajaran Pendidikan Pancasila di kelas IV B SD Negeri 03 Pontianak Timur. 

Berdasarkan penjelasan yang telah disampaikan, selaras dalam [12] Lembar Kerja Peserta Didik  

(LKPD) ialah perangkat yang membantu dan memfasilitasi proses pendidikan, demikian dapat 

berinteraksi secara efisien antara peserta didik dan pendidik dapat meningkatan aktivitas serta 

hasil pembelajaran. 

 Hasil dari Pelaksanaan penguatan profil pelajar Pancasila menggunakan model Value 

Clarification Technique (VCT) tipe perisai kepribadian pada Pendidikan Pancasila materi 

Musyawarah Kelas IV B SD Negeri 03 Pontianak Timur Tahun Ajaran 2024/2025. Berdasarkan 

pelaksanaannya terdapat berupa, langkah-langkah model, kendala yang dihadapi, dan faktor 

pendukung, terkait langkah-langkah penerapan profil pelajar Pancasila menggunakan model 

Value Clarification Technique (VCT)   tipe perisai kepribadian dalam pelaksanaan pembelajaran 

Pendidikan Pancasila di kelas IV B SD Negeri 03 Pontianak Timur terbukti efektif dalam 

memperkuat profil pelajar Pancasila. Langkah-langkah sistematis yang dilakukan guru mampu 

menumbuhkan karakter gotong royong dalam diri peserta didik secara nyata dan berkelanjutan. 

Berdasarkan penjelasan yang telah diuraikan, selaras dalam [13] langkah-langkah penerapan 

penguatan profil pelajar Pancasila dengan model Value Clarification Technique (VCT)  tipe 

perisai kepribadian dalam pelaksanaannya adalah: menyediakan tabel perisai kepribadian dan 

mengklarifikasi nilai perilaku. 

 Kemudian, kendala yang di hadapi dalam melakukan penguatan profil pelajar Pancasila 

menggunakan model Value Clarification Technique (VCT) tipe perisai kepribadian dalam 
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memperkuat nilai gotong royong peserta didik, namun perlu pendalaman lebih lanjut dan strategi 

tambahan untuk mengatasi kesulitan berpikir kritis serta meningkatkan partisipasi aktif dan kerja 

sama peserta didik dalam kelompok [14]. Berlandaskan penjelasan yang telah disampaikan, 

selaras penelitian oleh [15] profil pelajar Pancasila dilaksanakan melalui aktivitas kurikulum 

budaya sekolah yang menegaskan pentingnya pembentukan karakter peserta didik dalam 

aktivitas sehari-hari. 

 Selanjutnya, faktor pendukung dalam penguatan profil pelajar Pancasila pada pendidikan 

Pancasila menggunakan model Value Clarification Technique (VCT) tipe perisai kepribadian. 

Dukungan lingkungan belajar yang kondusif dan keterlibatan aktif peserta didik menjadi 

kekuatan utama dalam memperkuat nilai-nilai profil pelajar Pancasila. Ini menunjukkan bahwa 

penerapan model Value Clarification Technique (VCT) tipe perisai kepribadian tidak hanya 

bergantung pada model yang digunakan, tetapi juga pada kesiapan lingkungan belajar yang 

diciptakan. Berdasarkan penjelasan di atas yang telah disampaikan, selaras dengan [16] profil 

pelajar Pancasila dikembangkan untuk meraih sasaran pendidikan di Indonesia. 

 Hasil evaluasi penguatan profil pelajar Pancasila menggunakan model Value Clarification 

Technique (VCT) tipe perisai kepribadian pada Pendidikan Pancasila materi Musyawarah Kelas 

IV B. Evaluasi yang dilakukan menggunakan teknik tes berupa Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) dalam penelitian ini sangat efektif untuk mengukur sejauh mana peserta didik dapat 

memahami dan menerapkan nilai-nilai yang diajarkan. Model evaluasi berbasis kelompok yang 

dilakukan guru terhadap peserta didik untuk terus melatih keterampilan bekerja sama dalam 

berbagai konteks, juga menguatkan aspek karakter, khususnya nilai gotong royong, sebagai 

bagian dari pengembangan profil pelajar Pancasila di SD Negeri 03 Pontianak Timur. selaras 

oleh [17] evaluasi adalah suatu proses yang bertugas berupa perencanaan, pelaksanaan proses 

pembelajaran, evaluasi hasil pembelajaran, pemberian arahan dan pelatihan, serta evaluasi juga 

merupakan proses mendeskripsikan dan menyempurnakan informasi yang membantu 

mengidentifikasi alternatif . 

 Kemudian Jenis evaluasi yang digunakan, pada jenis evaluasinya berupa teknik tes berupa 

Lembar kerja Peserta didik (LKPD) yang terintegrasi dengan penguatan nilai gotong royong dan 

model Value Clarification technique (VCT) tipe perisai kepribadian memberikan kontribusi 

nyata terhadap keberhasilan implementasi penguatan profil pelajar Pancasila di kelas IV B SD 

Negeri 03 Pontianak Timur.  

 

4. Kesimpulan 

 Hasil penelitian ini dapat disimpulkan: 1) Perencanaan penguatan profil pelajar Pancasila, 

telah dilakukan  oleh guru dengan membuat modul ajar, membuat pengembangan model, 

membuat Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), dengan memperhatikan profil pelajar Pancasila,  

khususnya dimensi gotong royong materi musyawarah di kelas IV B SD Negeri 03 Pontianak 

Timur. 2) Pelaksanaan langkah-langkah model Value Clarification Technique (VCT) tipe perisai 

kepribadian, telah dilakukan dengan menyediakan tabel perisai kepribadian, dan mengklarifikasi 

nilai perilaku untuk terciptanya suasana pembelajaran yang mendorong nilai profil pelajar 

Pancasila, khususnya dimensi gotong royong pada peserta didik di kelas IV B SD Negeri 03 

Pontianak Timur. 3) Evaluasi penguatan profil pelajar Pancasila, telah dilakukan dengan 

menggunakan teknik tes berupa Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), dan jenis evaluasi tes 

untuk menilai afektif peserta didik di kelas IV B SD Negeri 03 Pontianak Timur. 
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